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ALAT BANTU MENCUCI PAKAIAN SECARA MANUAL BAGI
PENGHUNI KOS UNTUK MENGURANGI RISIKO
NYERI PUNGGUNG BAWAH NON-SPESIFIK

ABSTRAK

Penghuni kos masih mencuci pakaian secara manual meski akan memakan
waktu di tengah kesibukan karena berbagai macam alasan, baik karena
menghemat pengeluaran untuk jasa binatu, kurangnya fasilitas di kos atau alasan
pribadi lainnya. Namun, dalam kegiatan tersebut ada gangguan yang bisa
dirasakan, yaitu nyeri punggung bawah (NPB) non-spesifik. Gangguan NPB non-
spesifik merupakan gangguan yang dirasakan pada tulang punggung bawah akibat
peregangan ligamen dan otot yang mempertahankan tulang punggung bawah yang
menyebabkan sakit nyeri. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui
lebih lanjut apa penyebab risiko dari gangguan tersebut dan mengatasinya.
Metode yang digunakan selama penelitian adalah rapid ethnography, teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, kuesioner Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) dan Nordic Body Map (NBM) serta analisis menggunakan
tabel. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan adalah produk ergeonomis
berupa kursi dengan tinggi 22 cm yang mendukung pengguna agar tak terlalu
membungkuk atau membuat tulang punggung bawah tertarik saat mencuci
pakaian secara manual. Produk juga bisa disusun setinggi 65 cm yang dipakai
untuk mencuci pakaian sambil berdiri dan tetap nyaman untuk dipakai. Hasil dari
uji coba produk menunjukan bahwa postur tubuh saat produk digunakan untuk
mencuci pakaian secara manual dapat menurunkan risiko NPB non-spesifik
berdasarkan analisis menggunakan tabel quick assessment.

Kata Kunci: mencuci pakaian, nyeri punggung bawah non-spesifik, penghuni

kos, rapid ethnography
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MANUAL CLOTH-WASHING TOOL FOR BOARDING HOUSE
OCCUPANT TO PREVENT RISK OF NON-SPECIFIC LOW
BACK PAIN

ABSTRACT

Boarding house occupants still wash their clothes manually despite their
busy schedule, besides there were other reasons like saving their expenses for
laundry service, the minimum facility at their boarding house, or another privacy
reason. But, there was a problem that they need to be aware of it, and the problem
is non-specific low back pain (LBP). Non-specific LBP disorder is caused by
stretched ligaments and muscles that supporting the lower back and cause pain in
that area. The research was conducted to find out the causes of non-specific LBP
disorder and prevent it. The used methods for research are rapid ethnography,
also collecting data by interview, observation, Rapid Upper Limb Assessment
(RULA) and Nordic Body Map (NBM) questionnaire, and table analysis. The final
result of the research is to make an ergonomic product, a small chair to support
user’s posture by its 22 cm height to prevent the user bend their back too much
and also prevent their low back pulled that could cause non-specific LBP when
washing clothes manually. The product is also can be arranged to 65 cm height to
support the user who wants to wash their clothes manually by standing and still
comfortable to use. The result of product testing is shown if the body posture of
the user is lowered the risk of non-specific LBP, based on quick assessment table
analysis.

Keywords: boarding house occupants, non-specific low back pain, rapid
ethnography, washing clothes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penghuni kos pada umumnya memiliki gaya hidup yang hemat. Untuk
menekan pengeluaran biaya hidup, tidak sedikit penghuni kos yang berhemat
untuk kebutuhan harian, mulai dari memasak sendiri untuk makan, dan mencuci
pakaian sendiri. Bermodalkan biaya hidup yang terbatas, penghuni kos pada
umumnya akan hidup sehemat mungkin untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Maka dari itu, tak sedikit pula pemilik kos yang menyediakan fasilitas dapur
untuk penghuni kos agar dapat memasak sendiri demi menghemat pengeluaran.
Namun, jarang ada kos dengan kualitas menengah ke bawah yang menyediakan

mesin cuci untuk digunakan oleh penghuni kos karena alasan biaya listrik.

Saat mencuci pakaian sendiri, penghuni kos akan cenderung
melakukannya secara manual atau tanpa mesin cuci. Pakaian yang dicuci juga tak
akan banyak jika tanpa menggunakan mesin cuci karena selain menghemat
tenaga, mereka juga akan menghemat waktu. Selain dua hal tersebut, mencuci
pakaian secara manual juga dilakukan karena ada beberapa bahan pakaian yang
tak bisa dicuci dengan mesin. Privasi juga menjadi hal yang penting karena ada
beberapa pakaian yang lebih dirasa nyaman apabila dicuci sendiri daripada
menggunakan jasa binatu. Melalui hal-hal tersebut, penghuni kos akan cenderung

mencuci pakaian mereka sendiri secara manual di sela-sela kesibukan mereka.

Bermula dari kecenderungan mencuci pakaian secara manual, terdapat
bahaya yang patut dihindari dari mencuci pakaian secara manual yaitu posisi
tubuh yang kurang baik. Posisi saat mencuci pakaian secara manual perlu
diperhatikan, karena bisa jadi posisi tubuh saat mencuci pakaian secara manual
seperti jongkok, duduk atau membungkuk dapat menimbulkan masalah bagi
tubuh. Menurut Wahyuni, dkk (2016) orang dengan usia 19 — 21 tahun berpotensi
terkena nyeri punggung bawah (NPB) non-spesifik. Penyebab NPB non-spesifik
antara lain adalah posisi duduk atau berdiri yang terlalu lama, serta sering

membungkuk saat bekerja (Ratnasari, 2016).



Ruang lingkup perancangan produk berfokus pada kegiatan mencuci

pakaian secara manual, yang memiliki potensi ancaman NPB non-spesifik bagi

penghuni kos. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa alat bantu untuk

mencuci pakaian secara manual yang ergonomis, yang mampu mencegah nyeri

punggung bawah non-spesifik, karena jika dibiarkan dapat berakibat nyeri

punggung kronis dan gangguan sistem rangka otot, atau disebut musculoskeletal

disorders (MSD:s).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan, maka masalah yang dapat

dirumuskan yaitu:

a. Bagaimana cara mengatasi keluhan nyeri punggung bawah non-spesifik

saat mencuci pakaian secara manual bagi penghuni kos dengan produk?

. Produk seperti apakah yang dapat mengubah posisi tubuh yang buruk

penghuni kos saat mencuci pakaian secara manual supaya menjadi lebih

baik?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berikut tujuan penyelesaian dari masalah yang sudah dirumuskan:

Mencegah posisi tubuh saat mencuci pakaian secara manual yang dapat
mengakibatkan nyeri punggung bawah non-spesifik.
Merancang produk yang bisa mengubah posisi tubuh penghuni kos dengan

benar saat mencuci pakaian secara manual.

Manfaat yang bisa didapatkan adalah:

1.

Berkurangnya risiko nyeri punggung bawah non-spesifik saat atau sesudah
mencuci pakaian secara manual sehingga bisa melanjutkan kegiatan lain
dengan nyaman.

Menambah wawasan berbagai kalangan mengenai posisi tubuh yang baik

saat mencuci pakaian secara manual.



1.4 Ruang Lingkup

Target pengguna dari produk adalah penghuni kos yang masih mencuci

pakaian secara manual. Masalah yang diatasi terbatas pada masalah punggung

bawah akibat posisi mencuci pakaian secara manual dengan posisi jongkok dan

membungkuk. Tempat untuk menggunakan produk adalah kamar mandi atau

tempat khusus mencuci pakaian di kos dengan luas minimal 2 x 1,5 meter.

Material yang digunakan harus tahan air, ringan dan memiliki ketahanan yang

cukup.

1.5 Metode Desain

Berikut metode-metode desain yang digunakan untuk menentukan produk

yang mampu menjawab permasalahan yang dibahas:

Image Board

Image Board merupakan metode untuk menunjukan referensi mengenai
produk yang akan dibuat.

SCAMPER (Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use,
Eliminate, Reverse)

SCAMPER merupakan metode yang menganalisis produk yang sudah ada,
kemudian dicari beberapa kemungkinan yang dapat diubah untuk
merancang produk yang baru.

Design Thinking

Design Thinking merupakan proses pendekatan dalam penyelesaian
masalah, dimulai dari Empati, Penetapan Masalah, Mencari Ide, Membuat
Purwarupa dan Uji Coba (Mahfunda, 2019).

Pendekatan ergonomi

Tujuan dari pendekatan ergonomi adalah mencari solusi untuk mengurangi
ketegangan dan kelelahan sesorang dalam melakukan sebuah pekerjaan

yang memanfaatkan kekuatan fisik.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Melalui permasalahan yang diteliti dan dipecahkan dengan produk yang
sudah dibuat, dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dibuat dapat menurunkan risiko terkena NPB non-spesifik
yang disebabkan oleh postur tubuh tidak baik saat mencuci pakaian secara
manual.

2. Produk dapat menunjukan posisi alternatif yang cukup aman untuk tubuh

saat mencuci pakaian secara manual, yaitu dengan berdiri.

5.2 Saran

1. Perlu pengembangan desain dalam hal pembentukan konstruksi, karena
masih cukup banyak menggunakan sambungan yang menambah biaya
produksi di bahan baku.

2. Perlu adanya gagasan desain lain yang tak terlalu terpaku dengan material
inti dari produk.

3. Menambah material yang dapat menutup lubang aluminium hollow,
sekaligus mengurangi lecet akibat gesekan, serta menghindarkan risiko

yang dapat melukai pengguna saat digunakan.
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